
J-KIP (Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan) Vol. 6, No. 3, Oktober 2025, pp. 966-974 
e-ISSN 2722-6069 

 : http://dx.doi.org/10.25157/j-kip.v6i3.21351 

Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4. 0 Internasional.  966 

 
ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DALAM MENYELESAIKAN SOAL HOTS 

PELAJARAN EKONOMI DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS 
XI SMAN 10 PURWOREJO 

 
Siti Choirummunawaroh1*, Sugeng Eko Putro Widoyoko2, Cahyo Apri Setiaji3 

1, 2,3 Universitas Muhammadiyah Purworejo, Purworejo, Indonesia 

Email Koresponden: sitichoirummunawaroh@gmail.com 1* 

 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the level of critical thinking skills in solving Higher Order Thinking Skills (HOTS) economics 
problems in relation to the learning motivation of 11th-grade students at SMAN 10 Purworejo, as well as to investigate 
the relationship between learning motivation and critical thinking. The research method employed is a survey with 
correlational techniques. The population consisted of 142 students, and a sample of 105 was determined using the 
Slovin formula with a 5% error margin, utilizing cluster random sampling as the sampling technique. Data collection was 
conducted through interviews, document analysis, questionnaires, and tests. Data analysis was performed using 
descriptive and inferential statistics. The results of this study indicate that (1) the majority of students' learning motivation 
falls into the moderate category, while their critical thinking skills in economics are predominantly in the low category, (2) 
the hypothesis test reveals that learning motivation does not have a significant relationship with critical thinking skills in 
economics, with a significance value of 0.274. The findings suggest that learning motivation is not a strong predictor of 
critical thinking, and other factors beyond learning motivation may have a more substantial impact on critical thinking 
skills. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis tingkat kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal HOTS 
ekonomi ditinjau dari motivasi belajar peserta didik kelas XI di SMAN 10 Purworejo, serta mengetahui hubungan antara 
motivasi belajar dengan berpikir kritis. Metode yang dipakai adalah survei dengan teknik korelasi. Populasi berjumlah 
142 dan diambil sampel dengan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh sampel 105 adapun teknik 
pengambilan sampel dengan cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, analisis 
dokumen, angket dan tes. Analisis data dengan analisis deskripsi dan inferensial. Penelitian ini memberikan hasil (1) 
motivasi belajar peserta didik sebagian besar memperoleh kategori sedang namun hasil kemampuan berpikir kritis 
ekonomi sebagian besar pada kategori rendah, (2) uji hipotesis memberikan hasil bahwa motivasi belajar tidak 
mempunyai hubungan signifikan dengan kemampuan berpikir kritis ekonomi dengan nilai signifikansi 0,274. Motivasi 
belajar peserta didik mayoritas berada pada tingkat sedang namun hasil berpikir kritis ekonomi berada pada kategori 
rendah, artinya, motivasi belajar bukanlah faktor kuat dalam berpikir kritis melainkan terdapat faktor selain motivasi 
belajar yang mempunyai ikatan lebih kuat dengan berpikir kritis. 
 
Kata Kunci: Berpikir Kritis, HOTS, Motivasi Belajar 
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PENDAHULUAN 
Perubahan zaman yang sangat cepat ini diiringi dengan perkembangan teknologi informasi 

yang membuat manusia memiliki berbagai macam informasi untuk mereka konsumsi. Menurut 
Wagner & Change leadership Group dalam Zubaidah (2016) mengatakan terdapat tujuh 
keterampilan yang perlu dimiliki untuk menghadapi kehidupan kerja saat ini salah satunya adalah 
berpikir kritis. Oleh karenanya, penting sekali kemampuan berpikir kritis sebagai dasar manusia 
untuk mendapatkan informasi yang akurat. Kemampuan berpikir kritis juga diperlukan agar manusia 
mampu mengidentifikasi permasalahan yang sedang mereka dihadapi serta mencari solusinya. 
Suciono (2021) mengatakan jika keterampilan ini merupakan keterampilan yang dapat ditingkatkan 
melalui kegiatan belajar.  

Berpikir kritis merupakan keterampilan kognitif yang menuntut peserta didik berpikir dengan 
mendalam (Saputra, 2020). Keterampilan ini termasuk proses mental seseorang dalam menganalisis 
setiap informasi dengan melewati beberapa proses yaitu observasi, pengalaman, komunikasi, dan 
membaca (Fitriyanto, 2023). Kesimpulan dari berpikir kritis adalah proses manusia untuk 
mendapatkan solusi atas permasalahan yang dihadapi mulai dari menganalisis informasi yang 
didapat, mengaitkan dengan ilmu yang didapat sebelumnya, mengambil kesimpulan, dan 
mengevaluasi hasil yang didapat. 

Adapun tujuan dari berpikir kritis adalah membantu dalam proses penyelesaian masalah, 
pengambilan keputusan, membantu membedakan kenyataan dengan pendapat, dan membantu 
seseorang berpikir tenang meskipun dihadapkan dengan masalah yang sulit (Susanti et al., 2020). 
Sehingga dengan memiliki kemampuan berpikir kritis seseorang akan siap dengan tantangan yang 
terjadi saat ini maupun di masa mendatang. Indikator berpikir kritis menurut Ismaimuza (2010) dalam 
Yunipiyanto (2020) yaitu mengidentifikasi, menganalisis, menghubungkan antar konsep, 
mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah. 

Sudrajat (2021) mengaitkan keterampilan berpikir kritis dengan mata pelajaran ekonomi 
yaitu apabila peserta didik tidak memiliki keterampilan ini maka sulit untuk menyerap materi 
pelajaran dengan baik. Hal itu karena mata pelajaran ekonomi termasuk disiplin ilmu yang 
membutuhkan keterampilan berpikir kritis. Seperti pendapat Liska (2021), ia menjelaskan ekonomi 
merupakan disiplin ilmu yang mampu mendorong kemampuan berpikir, kemampuan menyampaikan 
pendapat, berguna dalam kehidupan nyata dan kehidupan profesional, dan berkontribusi dalam 
perluasan ilmu pengetahuan. Sehingga di dalam pembelajaran ekonomi diperlukan sekali 
keterampilan ini, bahkan Zakiah (2019) mengatakan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki dapat 
mempengaruhi seseorang dalam kehidupan nyata dan akan membawanya pada keberhasilan kerja. 

Perlu menjadi perhatian jika peserta didik memiliki tingkat berpikir kritis yang berbeda-beda. 
Sehingga apabila seorang pendidik berkeinginan meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswanya, maka perlu mempertimbangkan beberapa kondisi siswa seperti kondisi fisik, 
perkembangan kemampuan berpikir serta tingkat motivasi belajarnya (Rosmaini, 2023). Motivasi 
belajar memiliki peran yaitu sebagai pendorong, pengarah, dan penggerak dalam bertingkah laku 
(Widiasworo, 2015). Motivasi belajar merupakan dorongan seseorang yang muncul dari dalam atau 
berasal dari luar siswa untuk mengubah tingkah lakunya dalam proses belajar, umumnya didasarkan 
pada indikator yang mendukung (Uno, 2021). Perubahan tingkah laku tersebut seperti adanya 
kemauan untuk mendapat prestasi belajar menjadi lebih baik. Kesimpulan dari motivasi belajar yaitu 
hasrat seseorang atau peserta didik untuk melakukan perubahan sikap dengan tujuan mencapai 
prestasi belajar yang lebih baik. Terdapat faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap motivasi 
belajar bisa berasal dari dalam atau faktor dari luar, faktor dari dalam seperti sifat, kebiasaan dan 
kecerdasan serta kondisi fisik dan psikologis; sedangkan faktor dari luar seperti pengaruh guru, 
lingkungan belajar, sarana prasarana dan orang tua (Widiasworo, 2015). 

Indikator motivasi belajar menurut pendapat dari Uno (2021) antara lain: (1) adanya hasrat 
dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan 
cita-cita masa depan. Pendapat kedua menurut Sardiman (2005) dalam Yulia (2022) antara lain: (1) 
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tekun menghadapi tugas; (2) ulet menghadapi kesulitan; (3) menunjukkan minat dalam menghadapi 
masalah; (4) merasa senang mengerjakan sendiri; (5) cepat bosan dengan tugas-tugas yang 
berulang-ulang; (6) tidak mudah melepaskan hal yang diyakini; (7) senang mencari dan 
menyelesaikan soal-soal. Indikator motivasi belajar ini lebih mengarah pada faktor intrinsik peserta 
didik karena faktor yang berasal dari dalam menunjukkan bahwa dirinya memiliki motivasi tanpa ada 
faktor dorongan dari luar. Penelitian dari Musafak (2021), menurutnya siswa yang kemampuan 
berpikir kritisnya tinggi cenderung mempunyai motivasi berprestasi tinggi, siswa dengan kemampuan 
kritis pada tingkat sedang umumnya mempunyai motivasi sedang, sementara mereka yang tingkat 
kemampuan berpikir kritisnya rendah cenderung mempunyai motivasi rendah.  

Berdasarkan wawancara dengan guru ekonomi kelas XI SMA Negeri 10 Purworejo 
diperoleh bahwa terdapat beberapa peserta didik tidak konsentrasi belajar, terdapat pula peserta 
didik terlambat bahkan tidak mengerjakan tugas dari guru, beberapa peserta didik tidak berani 
mengemukakan pendapatnya saat mengikuti pelajaran ekonomi di kelas. Hal tersebut termasuk 
gejala bahwa motivasi belajar peserta didik masih kurang. Beberapa penyebab turunnya motivasi 
belajar dalam diri seseorang antara lain menurunnya minat, sikap siswa dan kesehatan jasmani 
siswa, ada pula penyebab dari luar seperti kondisi keluarga, sosial dan sekolah (Hidayati et al., 
2022). 

Permasalahan lain yang dihadapi peserta didik yaitu kurangnya keterampilan berpikir kritis. 
Seperti yang disampaikan oleh Setiawati (2019) bahwa hasil UN siswa pada tahun 2018 tergolong 
lemah atau kurang dalam aspek keterampilan berpikir pada level tinggi seperti kemampuan menalar, 
kemampuan analisis, dan kemampuan dalam mengevaluasi. Selama kegiatan belajar guru sudah 
menerapkan pembelajaran terpusat seperti Problem Based Learning (PBL) dan dikombinasikan 
dengan metode ceramah dengan harapan mampu meningkatkan mutu sekolah. Guru juga sudah 
menggunakan model soal berbasis HOTS baik itu dalam bentuk pilihan ganda maupun uraian 
dengan tipe soal berbasis masalah. Namun tidak semua siswa mampu mengerjakan soal berbasis 
HOTS dikarenakan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Menurut Taksonomi Bloom, HOTS 
(Higher Order Thinking Skill) atau keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan yang 
meliputi analisis, evaluasi, dan mencipta (Ariyana et al., 2018). Soal HOTS termasuk soal yang 
penilaiannya mengarah pada kemampuan analisis, kemampuan evaluasi dan kemampuan dalam 
mencipta (Gunartha, 2024). Penggunaan soal HOTS dalam pembelajaran tidak hanya untuk menilai 
fakta dan pemahaman konsep saja namun juga untuk menilai aspek metakognitif seperti 
kemampuan menghubungkan antar konsep, interpretasi, kemampuan dalam menyelesaikan 
permasalahan, membuat strategi dalam menyelesaikan permasalahan, menemukan cara yang 
berbeda, memberikan pendapat, dan membuat keputusan dengan cermat (Widana, 2017). 
Keterampilan berpikir kritis diperlukan dalam mengikuti pelajaran ekonomi supaya peserta didik 
dapat mengidentifikasi dan mampu menyelesaikan masalah dalam soal. Cara untuk menilai tingkat 
kemampuan berpikir kritis salah satunya yaitu memberikan soal yang berorientasi berpikir tingkat 
tinggi atau HOTS kepada peserta didik. Menurut Gunartha (2024) dengan memberikan soal HOTS 
mampu menstimulasi kemampuan berpikir kritis.  

Merujuk pada permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis tertarik untuk 
melaksanakan penelitian dengan tujuan (1) menganalisis tingkat kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kelas XI SMAN 10 Purworejo dalam menyelesaikan soal HOTS pelajaran ekonomi yang 
ditinjau dari motivasi belajar dan (2) mencari tahu apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 
motivasi belajar dengan kemampuan berpikir kritis ekonomi. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan metode survei, menurut Sugiono (2019) 
metode survei merupakan penelitian kuantitatif, data yang diperoleh berupa keyakinan, pendapat, 
karakteristik, perilaku, hubungan antar variabel, serta uji hipotesis dari sampel untuk 
digeneralisasikan. Jenis penelitian termasuk penelitian kuantitatif karena termasuk penelitian yang 
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terarah dan tersusun jelas dari awal hingga desain penelitian (Syahroni, 2022). Sedangkan teknik 
korelasional dipilih karena bertujuan untuk mencari tahu hubungan antara variabel motivasi belajar 
(X) dengan variabel kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal HOTS (Y).  

Populasi dari penelitian ini berjumlah 142 yang terdiri dari peserta didik kelas XI 4, XI 5, XI 6 
dan XI 7 tahun ajaran 2024/2025. Penentuan banyaknya sampel dihitung dengan rumus Slovin pada 
tingkat kesalahan 5% dan diperoleh sampel sebanyak 105. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan teknik cluster random sampling dengan alasan bahwa jumlah populasi banyak dan 
agar memudahkan saat pengambilan sampel maka sampel dipilih berdasarkan kelas atau 
rombongan. Pemilihan sampel dipilih secara acak sejumlah 105 peserta didik dari kelas XI 5, XI 6, 
dan XI 7. Data yang dipakai oleh penulis dikumpulkan menggunakan metode wawancara, analisis 
dokumen, angket, dan juga tes. Wawancara dilakukan untuk menentukan permasalahan awal, 
analisis dokumen digunakan untuk mencari tahu nilai peserta didik sebelumnya, sementara angket 
dimanfaatkan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar, dan tes dimanfaatkan untuk menilai tingkat 
kemampuan berpikir kritis. Penulis menggunakan instrumen yaitu angket motivasi belajar dan soal 
tes HOTS. Uji validitas isi dilakukan terhadap instrumen tes untuk menguji apakah instrumen tes 
sesuai dengan capaian pembelajaran dengan berkonsultasi terhadap tenaga ahli yaitu dua dosen 
ahli dan satu guru ekonomi. Validitas konstruk terhadap instrumen angket dilakukan dengan 
berkonsultasi terhadap dosen ahli. Validitas butir dilakukan guna mengetahui butir pertanyaan yang 
tidak valid nantinya akan digugurkan dan tidak dihitung dalam analisis data. 

Penulis menggunakan analisis deskripsi dan analisis inferensial berupa korelasi product 
moment yang perhitungannya dengan program SPSS. Analisis deskripsi terhadap hasil angket 
motivasi belajar dilakukan dengan memberikan skor yang diinterpretasikan hingga rentang skor 100. 
Selanjutnya dihitung jarak interval kemudian dibuat kategori skor menjadi tinggi, sedang, kurang dan 
rendah. 

Tabel 1. Kriteria Pengelompokan Motivasi Belajar 

Rentang Skor Kategori 

82 – 100 
63 – 81 
44 – 62 
25 – 43 

Tinggi 
Sedang 
Kurang 
Rendah 

Sumber: Muwaffiq (2020) 
Analisis deskripsi terhadap kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan memberikan skor 

yang diinterpretasikan hingga rentang skor 100. Kemudian jarak interval dihitung dengan 
mempertimbangkan nilai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP), adapun KKTP yang 
dipakai adalah 80. 

Tabel 2. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 

Rentang Skor Kategori 

91 – 100 
80 – 90 
69 – 79 

< 69 

Tinggi 
Sedang 
Kurang 
Rendah 

Sumber: Muwaffiq (2020) 
Analisis uji signifikansi product moment ditafsirkan dengan taraf signifikansi 5% (0,005). 

Adapun ketentuannya menurut Widoyoko (2025) apabila nilai sig. ≤ 0,05 berarti korelasinya bersifat 
signifikan dan hipotesis diterima, namun apabila nilai sig. > 0,05 artinya hubungannya antar variabel 
tidak signifikan dan hipotesis dinyatakan ditolak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkah data analisis yang dilakukan terhadap 105 peserta didik kelas XI SMA Negeri 
10 Purworejo diperoleh hasil skor yang didapat dari angket motivasi belajar yang  diinterpretasikan 
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dengan rentang skor 25-100. Hasil skor kemampuan berpikir kritis diinterpretasikan dengan rentang 
skor hingga 100 namun dengan mempertimbangkan nilai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 
(KKTP), adapun KKTP yang dipakai adalah 80.  
1. Analisis Deskripsi Motivasi Belajar 

Tabel 3. Distribusi Tingkat Motivasi Belajar 

Nilai Skor Kategori Frekuensi Persentase 

82 - 100 Tinggi 20 19% 

63 - 81 Sedang  77 73% 

44 - 62 Kurang  8 8% 

25 - 43 Rendah 0 0% 

Total 105 100% 

Sumber: Data yang diolah 
Berdasarkah hasil pada tabel 3 diketahui bahwa secara umum peserta didik 

memperoleh skor motivasi belajar pada kategori sedang adapun besarnya persentase ialah 
73%.  

Tabel 4. Ketercapaian Indikator Motivasi Belajar Ekonomi 

Indikator Berpikir Motivasi Belajar Persentase Kategori 

Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil 88% Tinggi 

Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam 
Belajar 

76% Sedang  

Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan 85% Tinggi 

Tekun Menghadapi Tugas 76% Sedang  

Ulet Menghadapi Kesulitan 80% Sedang  

Menunjukkan Minat Dalam Menghadapi 
Masalah 

66% Sedang  

Merasa Senang Mengerjakan Sendiri 71% Sedang  

Cepat Bosan Dengan Tugas Yang Berulang-
ulang 

77% Sedang  

Tidak Mudah Melepaskan Hal Yang Diyakini 71% Sedang  

Senang Mencari dan Menyelesaikan Soal-soal 69% Sedang  

Rata-rata 75% Sedang  

Sumber: Data yang diolah 
Berdasarkan tabel yang dihasilkan, bisa diketahui bahwa tingkat capaian dari setiap 

indikator motivasi belajar sebagian besar termasuk kategori sedang dengan rata-rata 
persentase 75%. Indikator yang memperoleh persentase tertinggi yaitu adanya hasrat dan 
keinginan berhasil dengan persentase 88% pada tingkat tinggi. Sementara untuk indikator 
dengan persentase terendah menunjukkan minat dalam menghadapi masalah sebesar 66% 
pada kategori sedang. 

2. Analisis Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis 
 
 
 
 
 
 

Tabel 5. Distribusi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 

Rerata Skor Kategori Frekuensi  Persentase 

82 - 100 Tinggi 1 1% 
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80 - 90 Sedang  19 18% 

69 - 79 Kurang  27 26% 

<69 Rendah 58 55% 

Total 105 100% 

Sumber: Data yang diolah 
Berdasarkah tabel 5 yang telah disajikan diperoleh bahwa sebagian besar peserta didik 

mendapatkan skor nilai berpikir kritis pada tingkat rendah yaitu sebesar 55%.  
 

Tabel 6. Ketercapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Ekonomi 

Indikator Berpikir Kritis Persentase Kategori 

Mengidentifikasi 53% Rendah  

Menganalisis 75% Kurang  

Menghubungkan Antar Konsep 76% Kurang  

Mengevaluasi 61% Rendah  

Menyelesaikan Masalah 69% Kurang  

Rata-rata 67% Rendah  

Sumber: Data yang diolah  
Kesimpulan berdasarkan tabel 6 menunjukkan rata-rata tingkat ketercapaian dari setiap 

indikator berpikir kritis termasuk kategori rendah dengan persentase sebesar 67%. Indikator 
paling tinggi berada pada indikator menghubungkan antar konsep yaitu sebesar 76% dengan 
kategori kurang. Sedangkan indikator paling rendah yaitu mengidentifikasi dengan persentase 
sebesar 53% pada tingkat rendah. Hasil yang didapat memiliki kesamaan dengan yang 
disampaikan oleh Setiawati (2019) bahwa hasil UN siswa pada tahun 2018 tergolong lemah 
atau kurang dalam aspek berpikir pada level tinggi seperti kemampuan nalar, analisis, dan 
evaluasi. 

3. Analisis Inferensial 
Tabel 7. Hasil Uji Correlation Product Moment 

 Motivasi 
Belajar 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Motivasi 
Belajar 

Pearson Correlation 1 -,108 

Sig. (2-tailed)  ,274 

N  105 105 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Pearson Correlation -,108 1 

Sig. (2-tailed) ,274  

N  105 105 

Sumber: Data yang diolah 
Merujuk pada tabel 7 diperoleh nilai signifikansi 0,274 > 0,05, hasil yang didapat 

memiliki makna jika motivasi belajar ekonomi tidak memiliki hubungan signifikan dengan 
kemampuan berpikir kritis ekonomi. Dilihat dari korelasi menunjukkan nilai -0,108, artinya arah 
hubungan dari kedua variabel tersebut adalah berlawanan. Adapun hasil motivasi belajar 
peserta didik sebagian besar memperoleh kategori sedang namun tidak diikuti dengan hasil 
berpikir kritis pada tingkat yang sama. Hasil tersebut sama dengan penelitian sebelumnya oleh 
Muwaffiq (2020), yaitu motivasi belajar tidak memiliki hubungan signifikan dengan kemampuan 
berpikir kritis dengan signifikansi 0,487 dan hasil koefisien korelasi sebesar -0,165. Sebagian 
besar motivasi belajar peserta didik memperoleh hasil tinggi namun tidak terdapat peserta didik 
yang memperoleh hasil berpikir kritis dengan kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis, kondisi ini memiliki arti jika tidak semua peserta didik 
dengan motivasi belajar ekonomi tinggi juga mendapatkan hasil berpikir kritis ekonomi yang 
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pada level yang sama. Sebagian besar dari mereka memiliki tingkatan motivasi belajar ekonomi 
sedang namun kemampuan berpikir kritisnya sebagian besar pada tingkat rendah. Hasil 
tersebut memiliki arti tingkat berpikir kritis ekonomi di bawah tingkat motivasi belajar mereka. 

Alasan motivasi tidak mempengaruhi kemampuan berpikir kritis karena motivasi 
termasuk suatu sikap sementara berpikir kritis termasuk keterampilan yang harus dilatih supaya 
peserta didik mampu menguasainya, sehingga memiliki sikap positif saja tidak cukup namun 
ada pengaruh lain yang mempengaruhi seperti pemahaman konsep, metode pengajaran dan 
latihan soal (Muwaffiq et al., 2020). Hasil berpikir kritis yang rendah bukan berarti peserta didik 
tidak mempunyai motivasi belajar yang baik. Seperti dijelaskan oleh Fahruddin (2019), bahwa 
kemampuan berpikir kritis yang tinggi juga tidak selalu disertai motivasi yang tinggi, bisa jadi 
saat seseorang memiliki motivasi belajar namun ketika dihadapkan dengan soal bentuk 
problem based learning (penyelesaian masalah) kemudian mendapatkan kesulitan seperti 
media belajar yang kurang memadai, kurangnya kesiapan belajar, atau kurang maksimalnya 
pendidik dalam mendampingi peserta didik yang membuat hasil berpikir kritis rendah. 

Temuan ini didukung oleh temuan dari Pratama (2023) yang memperoleh hasil bahwa 
motivasi tidak berpengaruh secara parsial dengan berpikir kritis matematis adapun persentase 
pengaruhnya hanya sebesar 1,1%, namun ada variabel lain yang memiliki pengaruh yaitu self-
efficasy memiliki pengaruh secara parsial sebesar 16%, dan terdapat pengaruh secara 
signifikan dari kedua variabel tersebut dengan persentase pengaruh sebesar 20,3% lalu 
sisanya disebabkan oleh faktor lain. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa terdapat faktor-
faktor lain selain motivasi belajar yang mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam berpikir 
kritis salah satunya self-efficacy. 

Selain self-efficacy ada pula faktor lain yang mempunyai hubungan atau pengaruhnya 
besar terhadap berpikir kritis. Adanya hubungan yaitu kemandirian belajar dengan keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa adapun signifikansinya 0,014 (Asmar & Delyana, 2020). Selain itu, 
budaya membaca juga memiliki hubungan dengan ketrampilan berpikir kritis siswa, diperoleh 
nilai signifikasi sebesar 0,039 (Doang et al., 2022). Temuan lain  menyatakan bahwa 
pemahaman konsep juga memiliki korelasi dengan berpikir kritis siswa dengan nilai korelasi 
0,9869 > 0,22 dan memiliki hubungan yang sangat kuat (Nugraha et al., 2022).  

Merujuk pada temuan yang dilakukan sebelumnya menunjukkan adanya faktor lain ikut 
berperan dalam memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini 
memperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar tidak mempunyai hubungan signifikan dengan 
kemampuan berpikir kritis, hal itu bisa disebabkan karena adanya faktor-faktor lainnya yang 
memiliki hubungan lebih besar selain motivasi belajar. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan yang bisa dipaparkan dari penelitian ini yaitu (1) secara umum peserta didik 
memiliki motivasi belajar ekonomi pada kategori sedang, sedangkan hasil kemampuan berpikir kritis 
ekonomi sebagian besar memperoleh kategori rendah; (2) hasil uji hipotesis diperoleh bahwa 
motivasi belajar tidak mempunyai hubungan signifikan dengan kemampuan berpikir kritis ekonomi 
adapun signifikansi yang diperoleh adalah 0,274. Hasil tersebut disebabkan oleh kenyataan bahwa 
motivasi belajar peserta didik mayoritas berada pada tingkat sedang namun hasil berpikir kritis 
ekonomi sebagian besar berada pada kategori rendah, artinya, motivasi belajar bukanlah faktor kuat 
dalam berpikir kritis melainkan terdapat faktor lainnya yang memiliki hubungan lebih kuat dengan 
berpikir kritis. 
REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada peserta didik untuk lebih sering berlatih 
mengerjakan soal-soal ekonomi berbasis HOTS karena berdasarkan hasil, sebagian besar peserta 
didik memperoleh hasil berpikir kritis pada kategori rendah. Bagi pendidik diharapkan untuk 
memperhatikan faktor selain motivasi yang kemungkinan memiliki hubungan dengan kemampuan 
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berpikir kritis sehingga kemampuan berpikir kritisnya bisa meningkat. Disarankan kepada peneliti 
berikutnya untuk mengeksplorasi variabel-variabel lain yang kemungkinan memiliki hubungan lebih 
kuat dengan kemampuan berpikir kritis ekonomi. 
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